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A. Latar Belakang

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan yang sering
dialami di berbagai daerah maupun dengan negara, baik negara
berkembang maupun negara maju.Kemajuan dan berkembangnya
sebuah daerah atau negara dapat diukur dari salah satu indikator
yaitu tingkat pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran suatu
negara akan mencerminkan baik buruknya perekonomian negara
atau wilayahnya. Dalam artian, tingkat pengangguran yang semakin
tinggi menunjukkan kondisi perekonomian yang semakin buruk.
Salah satu masalah yang sangat penting untuk diperhatikan oleh
suatu daerah dan negara adalah masalah pengangguran,
pengangguran ini akan menjadi ukuran kesejahteraan dan
keberhasilannya pembangunan ekonomi suatu daerah atau negara.

Provinsi Banten merupakan daerah yang memiliki banyak
perusahaan, sebanyak 14.327 perusahaan telah berdiri, baik
perusahaan besar, sedang, maupun kecil yang memang dipandang
banyak memberikan lapangan pekerjaan. Akan tetapi, provinsi

Banten masih menduduki tingkat pengangguran ke-4 di Negara



Indonesia setelah Maluku yang artinya Banten tidak bisa luput dari
masalah pengangguran meskipun lapangan pekerjaan telah tersedia.®

Pengangguan yang terjadi di Provinsi Banten salah satunya
adalah pengangguran jenis pengangguran terbuka. Dimana
pengangguran terbuka terjadi akibat dari kegiatan ekonomi yang
menurun, dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan
tenaga kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan
industri.2Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pengangguran, salah satu faktor yang menyebabkan pengangguran
adalah inflasi. A.W. Phillips telah meneliti hubungan yang terjadi
antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran. Dari hasil
penelitiannya, Phillips menemukan terdapat pengaruh yang tinggi
antara tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran, apabila tingkat
pengangguran rendah maka akan diikuti dengan tingginya tingkat
inflasi. Kurva Phillip menggambarkan hubungan terbalik atau

negatif antara tingkat inflasi dengan pengangguran.®

thttps://ekbis.sindonews.com/read/1222829/34/tingkatpengangguran-banten-
ke-4-tertinggi-di-indonesia-1500637965, diunduh pada tanggal 02 Agustus 2018.

Sadono  Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), 339.

¥ Ni Nyoman Setya Ari Wijayanti dk, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Laju
Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
di Provinsi Bali, “dalam: E-Jurnal EP Unud, vol. 11l No.10, (oktober, 2014),462.
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Selain inflasi, angka pengangguran juga bisa dipengaruhi oleh
Pertumbuhan Ekonomi.Dimana, ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat berarti  kondisi operasi suatu perusahaan pun
meningkat.Ketika ~ operasi  meningkat, berarati  perusahaan
membutuhkan banyak tenaga kerja, yang bisa memberikan peluang
kepada tenaga kerja yang ada di wilayah tersebut untuk
mendapatkan pekerjaan sehingga dapat mengurangi
Pengangguran.Apabila  pertumbuhan  ekonomi mengalami
penurunan, maka akan berpengaruh kepada kondisi perusahaan
dalam operasinya dan aktivitas akan berkurang sehingga kesempatan
kerja akan berkurang dan menambah angka pengangguran.

Variabel-variabel penelitian yang penulis akan teliti pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, dan memiliki hasil
penelitian yang berbeda-beda, hasil penelitian yang menyatakan
bahwa tingkat inflasi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran
terbuka dilakukan oleh Ni Nyoman Setya Ari Wijayanti, Ni Luh
Karmini, dengan judul “Pengaruh Tingkat Inflasi, Laju

Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah Minimum Terhadap Tingkat



Pengangguran Terbuka Di Provinsi Bali”.* Dan Yeny Dharmayanti

dengan judul “Analisis Pengaruh PDRB Upah Dan Inflasi Terhadap
Pengangguran Terbuka Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1991 —
2009”.° Sedangkanyang menyatakan variabel inflasi tidak
berpengaruh terhadap pengangguran terdidik adalah dilakukan oleh
Dita Dewi Kuntiarti dengan judul“Pengaruh Inflasi, Jumlah
Penduduk Dan Kenaikan Upah Minimum Terhadap Pengangguran
Terbuka Di Provinsi Banten Tahun 2010-2015”.°

Kemudian, untuk variabel pertumbuhan ekonomi yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
terhadap pengangguran terdidik dilakukan olehYeny Dharmayanti
dengan judul “Analisis Pengaruh PDRB Upah Dan Inflasi Terhadap
Pengangguran Terbuka Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1991 —
2009”'Sedangkan yang menyatakan variabel pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terdidik.

dilakukan oleh Ni Nyoman Setya Ari Wijayanti, Ni Luh Karmini,

* Ni Nyoman Setya Ari Wijayanti dk, ‘“Pengaruh Tingkat Inflasi, Laju
Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
di Provinsi Bali, “dalam: E-Jurnal EP Unud, vol. 11l No.10, (oktober, 2014).

*Yeny Dharmayanti, Analisis Pengaruh PDRB Upah Dan Inflasi Terhadap
Pengangguran Terbuka Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 1991 — 2009, (skripsi,
Universitas Diponegoro, 2011).

®Dita Dewi Kuntiarti, Pengaruh Inflasi, Jumlah Penduduk Dan Kenaikan
Upah Minimum Terhadap Pengangguran Terbuka Di Provinsi Banten Tahun 2010-
2015, “dalam: Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, vol. 7 No.1 Tahun 2018.

"Yeny Dharmayanti, Analisis Pengaruh PDRB Upah...



dengan judul “Pengaruh Tingkat Inflasi, Laju  Pertumbuhan
Ekonomi Dan Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka Di Provinsi Bali”.®Dari uraian-uraian di atas penulis
tertarik melakukan penelitian terkait Pengaruh Tingkat Inflasi dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran Terbuka di

Provinsi Banten Tahun 2011-2015.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Tingkat inflasi yang tinggi akan berpengaruh pada penurunan
hasil produksi. Sehingga perusahaan akan mengurangi tenaga
kerja atau menambah tingkat pengangguran.

2. Pertumbuhan ekonomi yang rendah akan mendorong semakin
rendahnya akivitas perekonomian yang berdampak pada

pengangguran tenaga kerja.

& Ni Nyoman Setya Ari Wijayanti dk, ‘“Pengaruh Tingkat Inflasi, Laju
Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka...



C. RumusanMasalah
Untuk mencari solusi yang tepat dari permasalahan tersebut,
maka perumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap pengangguran
terbuka di Provinsi Banten Tahun 2011-2015 ?
2. Bagaimana pengaruh  pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran terbuka di Provinsi Banten Tahun 2011-2015 ?
3. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi
terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Banten Tahun 2011-

20157

D. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang akan
dilakukan maka dalam penelitian ini peneliti membatasi variabel-
variabel yang menjadi objek penelitian. Untuk variabel dependen
adalah pengangguran terbuka.Dan untuk variabel independennya
tingkat inflasi dan laju pertumbuhan ekonomi Atas Dasar Harga
Konstan. Data yang digunakan adalah data deret waktu (time series)
untuk kurun waktu tahun 2011-2015 serta data kerat lintang (cross-

section) yang meliputi 8 kabupaten/kota di Provinsi Banten yaitu



Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang,
Kabupaten Serang, Kota Tangerang, Kota Cilegon, Kota Serang, dan

Kota Tangerang Selatan.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin

dicapai oleh peneliti adalah:

1. Mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap pengangguran
terbuka di Provinsi Banten Tahun 2011-2015 ?

2. Mengetahui  pengaruh  pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran terbuka di Provinsi Banten Tahun 2011-2015 ?

3. Mengetahui pengaruh tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi
terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Banten Tahun 2011-

20157

F. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis
maupun pembaca. Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang ekonomi.

Menambah referensi dan literatur mengenai pengangguran
terbuka.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan

penelitian pada tahap selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah

Memberikan bahan sumbangan pemikiran untuk
mengevaluasi dan selanjutnya dapat dipertimbangkan dalam

penyusunan kebijakan.

b. Bagi Perguruan Tinggi

Menambahkan wacana pustaka bagi akademika
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
mahasiswa, khususnya mengenai masalah pengangguran

terbuka.



G. Kerangka Pemikiran

Kerangka Dberfikir merupakan model konseptual tentang
bagaiamana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir
yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antara variabel yang
akan diteliti.Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan
menggalakkan perkembangan ekonomi. Biaya yang terus-menerus
naik  menyebabkan  kegiatan  produktif = sangat tidak
menguntungkan.Maka pemilik modal biasanya lebih suka
menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi. Oleh karena
pengusaha lebih suka menjalankan kegiatan investasi yang bersifat
seperti ini, investasi produktif akan berkurang dan tingkat kegiatan
ekonomi menurun. Sebagai akibatnya lebih banyak pengangguran
akan terwujud.’® Artinya, peningkatan pada inflasi akan
menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran.

Studi tentang hubungan inflasi dengan pengangguran lain
adalah dilakukan oleh A.W. Phillips, dari hasil penelitiannya,

Philips menemukan terdapat pengaruh yang tinggi antara tingkat

% Mohamad Sidik, Pridana Saludin Muis, Metodologi Penelitian Ekonomi
Dan Bisnis (Yogyakarta:Graha llmu, Cetakan Pertama, 2009,hal 89.

sadono  Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), 339.
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inflasi dengan tingkat pengangguran, apabila tingkat pengangguran
rendah maka akan diikuti dengan tingginya tingkat inflasi. Kurva
Philips menggambarkan hubungan terbalik atau negatif antara
tingkat inflasi dengan penganggura.’*Teori A.W. Phillips ini
memberikan pengaruh positif terhadap jumlah pengangguran.Hal
ini terjadi karena didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan
cerminan dari adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan
naiknya permintaan agregat, berdasarkan teori permintaan,
permintaan naik, harga akan naik pula. Dengan tingginya harga
(inflasi) maka untuk memenuhi permintaan tersebut produsen
meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah tenaga
kerja (tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat
meningkatkanoutput).Akibat dari peningkatan permintaan tenaga
kerja, maka dengan naiknya harga-harga (inflasi) pengangguran
berkurang.*?

Menurut Edmund Phelps dan Milton Friedman, bahwa inflasi
memiliki pergerakan searah dengan pengangguran. Ketika harga

barang dan jasa meningkat, pengangguran juga akan naik. Inflasi

“Ni Nyoman Setya Ari Wijayanti dk, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Laju

Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum” ,462.

'2Farid Alghofari, Analisis Tingkat Pengangguran Di Indonesia Tahun 1980-

2007 (Skripsi,Universitas Diponegoro,2010), 65
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yang disebabkan oleh kenaikan biaya produksi akan mendorong
perusahaan untuk mengurangi barang dan jasa yang diproduksi
untuk mencapai tingkat produksi yang efisien. Dengan
pengurangan tingkat produksi akan menyebabkan penggunaan
faktor produksi, termasuk tenaga kerja yang digunakan dalam
kegiatan produksi akan berkurang. Hal ini akan meningkatkan
pengangguran.®?

Pertumbuhan ekonomi melalui penambahan PDRB akan
berpengaruh terhadap jumlah pengangguran, setiap adanya
peningkatan terhadap presentase pertumbuhan ekonomi diharapkan
akan menyerap tenaga kerja. Pertumbuhan yang berorientasi pada
padat karya, akan memberikan peluang dan kesempatan kerja yang
lebih besar terhadap pekerja, sehingga jumlah pengangguran pun
dapat dikurangi. Adapun kerangka berpikirnya adalah sebagai

berikut:

¥Rizka Febiana Putri, Analisis Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah, 29
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X1 Inflasi (%)
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Pengangguran
Terbuka (%)
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Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir

Gambar 1.4 menerangkan sistematika penulisan dalam
penelitian pengaruh tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan
ekonomi terhadap pengangguran terbuka.Variabel independennya
yaitu tingkat inflasi yang dilihat dari besarnya perubahan harga-
harga berlaku secara umum dalam satuan persen, pertumbuhan
ekonomi yang dilihat dari perhitungan PDRB atas dasar harga
konstan dalam satuan persen.Sedangkan, variabel dependennya
adalah pengangguran terbukayang diukur melalui tingkat
pengangguran terbuka. Penelitian ini membahas mengenai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan data Poolling di Provinsi Banten tahun 2011-2015.

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat
berpengaruh negatif ataupun positif. Apabila pengaruhnya negatif,

maka akan mengurangi jumlah pengangguran terbuka. Akan tetapi,
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jika pengaruhnya positif akan menambah jumlah pengangguran

terbuka. sehingga akan diketahui hasil dari pengaruhnya masing-

masing secaraparsial dan simultan.

H. Sistematika pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan pada

penilitian ini adalah sebagai berikut:

BABI

BAB 11

BAB 111

PENDAHULUAN,bab ini dijelaskan tentang, latar
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika
pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA bab ini dijelaskan mengenai
landasan teori yang digunakan sebagai dasar darianalisis
penelitian, serta hubungan antar variabel dan penelitian
terdahulu.

METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang
metode penelitian yang meliput waktu dan tempat
penelitian, populasi dan sampel, teknik analisis data,

serta oprasional variabel penelitian.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini

BAB V

berisi tentang gambaran umum, objek penelitian,
gambaran umum, analisis data, dan pembahasan hasil
penelitian.

PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian
berdasarkan analisis data yang telah diolah dan telah
dibahas serta saran-saran yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



